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ABSTRAK

ANALISIS KESESUAIAN MATERI KLASIFIKASI HEWAN
BUKU TEKS BIOLOGI SMA KELAS X

DENGAN KOMPETENSI DASAR
KURIKULUM 2013

Oleh

ADAM SYUHADA

Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat keluasan, kedalaman, dan miskonsepsi

materi klasifikasi hewan pada buku teks biologi SMA kelas X dengan kompetensi

dasar kurikulum 2013. Sampel penelitian adalah 3 buku teks yang yang dipilih

secara purposive sampling. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif

sederhana. Data penelitian ini berupa data kualitatif dan kuantitatif. Pengumpulan

data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan teknik

statistik deskriptif menggunakan rumus persentase dan dideskripsikan

berdasarkan tingkat kategori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keluasan materi klasifikasi hewan

ketiga buku teks adalah pada kategori “sangat sesuai”. Pada buku teks A sebesar

100% , buku teks B dan C sebesar 92,85%. Tingkat kedalaman materi klasifikasi

hewan ketiga buku teks beragam. Pada buku teks A adalah pada kategori “sesuai”

sebesar 78,57%, buku teks B adalah pada kategori “cukup sesuai” sebesar

61,42%, dan buku teks C adalah pada kategori “sangat sesuai” sebesar 90%.
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Tingkat miskonsespsi materi ketiga buku teks adalah pada kategori “sangat

rendah”. Pada buku teks A ditemukan 7 miskonsespsi materi, buku teks B

ditemukan 4 miskonsespsi materi, dan buku teks C ditemukan 6 miskonsepsi

materi.

Kata Kunci : buku teks, keluasan materi, kedalaman materi, miskonsepsi
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MOTTO

“ Wa man jaahada fa-innamaa yujaahidu linafsihi.”
“Barangsiapa bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesungguhannya

itu adalah untuk dirinya sendiri.”
(QS. Al-Ankabut: 6)

“Wallaahu yuhibbush-shoobiriin.”
“Sesungguhnya Allah mencintai orang-orang yang sabar.”

(QS. Ali-Imran: 146)

“Barang siapa memberi kemudahan kepada orang yang kesulitan
maka Allah memberi kemudahan padanya di dunia dan akhirat.

Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu
maka Allah akan memudahkan baginya jalan ke surga.”

(HR. Muslim)

“Gantungkan cita-citamu setinggi langit!
Bermimpilah setinggi langit.

Jika engkau jatuh, engkau akan jatuh di antara bintang-bintang.”
(Ir. Soekarno)
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi dan perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi)

yang semakin maju, menghadapkan manusia untuk menghadapi tantangan

hidup yang semakin tinggi. Oleh karena itu, manusia dituntut untuk menjadi

manusia yang lebih kreatif, inovatif, dan berkarakter, sehingga mampu

bersaing secara global di masa yang akan datang. Kunci sukses untuk

menghadapi era tersebut adalah melalui perbaikan sistem pendidikan bangsa.

Menurut Hamalik (2001: 1) pendidikan merupakan bagian integral dalam

pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses

pembangunan itu sendiri. Pendidikan diarahkan dan bertujuan untuk

mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan sebagai

usaha yang sengaja diadakan baik langsung maupun dengan cara tidak

langsung untuk membantu anak dalam perkembangannya untuk mencapai

kedewasaannya (Ahmadi dan Uhbiyati 2007: 69).

Pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan manusia dan generasi yang

berkualitas pula. Penyelenggaraan pendidikan sebagaimana yang

diamanatkan Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
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Pendidikan Nasional bertujuan untuk mewujudkan “berkembangnya potensi

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,

kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung

jawab”. Selain itu, pendidikan nasional juga berfungsi mengembangkan

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat

dalam rangka mencerdasakan kehidupan bangsa. Agar dapat berjalan sesuai

dengan fungsinya, pemerintah terus berupaya untuk melakukan perbaikan

dan pembangunan Sistem Pendidikan Nasional. Pada perencanakan

penyelenggaraan pendidikan untuk mencapai tujuan dan fungsi tersebut,

maka diperlukan kurikulum.

Perubahan kurikulum menurut Amri dan Ahmadi (dalam Sariono, 2013: 5)

pada dasarnya memang dibutuhkan manakala kurikulum yang berlaku

dipandang sudah tidak efektif dan tidak relevan lagi dengan tuntutan dan

perkembangan zaman. Setiap perubahan akan mengandung risiko dan

konsekuensi tertentu. Indonesia telah mengalami beberapa kali perubahan

kurikulum hingga saat ini yang terbaru adalah kurikulum 2013. Namun yang

terpenting kebijakan perubahan kurikulum ini menjadikan proses dan hasil

pendidikan menjadi lebih baik sehingga membawa peserta didik menjadi

generasi “ready for use” di tengah masyarakat.

Pada kurikulum 2013 juga mengakomodasi empat ciri pembelajaran abad 21

yang sering disebut dengan 4 C. Empat sifat pembelajaran tersebut adalah

kreatifitas (creativity), berpikir kritis (critical thinking), kolaborasi
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(collaboration), keterampilan komunikasi (communication). Keempat standar

tersebut merupakan acuan dalam melakukan revisi kurikulum 2013.

Implikasinya dalam proses pembelajaran, melalui kurikulum 2013 ini mampu

mendorong terjadinya perubahan paradigma yang ditandai dengan students-

centered learning dan active learning (BSNP, 2016: 13-14).

Tujuan pembelajaran di sekolah menurut kurikulum 2013 adalah untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai

pribadi yang beriman dan produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta mampu

berkonstribusi dalam kehidupan ber-masyarakat, berbangsa dan bernegara.

Perubahan kurikulum ini diiringi dengan pengembangan komponen

pembelajaran, mulai dari perumusan tujuan beserta indikator-indikatornya,

materi, metode, tujuan beserta indikatornya, materi, metode, LKS, dan buku

teks pelajaran (Simamora dan Sudarma, 2017: 150).

Buku teks pelajaran merupakan salah satu unsur dalam standar sarana dan

prasarana pendidikan yang dalam penyusunan dan penulisannya harus

mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Menurut Peraturan Pemerintah

Nomor 32 Tahun 2013 menyatakan bahwa buku teks pelajaran adalah sumber

pembelajaran utama untuk mencapai Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar.

Menurut Tarigan dan Tarigan (2009: 19) hingga saat ini buku teks masih

disebut sebagai sumber belajar yang efektif.

Buku teks pelajaran mengandung bahan belajar yang dapat memberikan

kemampuan kepada siswa sesuai dengan tujuan yang ditetapkan pemerintah

dalam kurikulum. Oleh karena itu, isi buku teks pelajaran merupakan



4

penjabaran atau uraian dari materi pokok bahan belajar yang ditetapkan

dalam kurikulum. Dilihat dari isinya, buku teks pelajaran termasuk salah satu

perangkat pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum. Buku

teks yang terstandar dapat dijadikan sebagai sarana atau sumber belajar untuk

meningkatkan dan meratakan mutu pendidikan nasional (Sitepu, 2014: 20-

21). Memperhatikan fungsi buku teks pelajaran dalam proses pembelajaran,

penulis buku teks pelajaran perlu mengacu secara ketat dalam

mengembangkan isi buku teks pelajaran, dan perlu memperhatikan tujuan

pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum.

Buku teks idealnya memiliki cakupan materi yang meliputi keluasan dan

kedalaman yang sesuai dengan KD dan tidak ada miskonsepsi (Djelita, 2013:

5). Buku teks pelajaran juga dipakai sebagai salah satu sumber utama dalam

proses belajar dan membelajarkan di sekolah (Sitepu, 2014: 5) Hal ini sesuai

dengan hasil observasi yang telah dilakukan peneliti melalui angket yang

diberikan kepada guru-guru SMA di kota Bandar Lampung yang

menggunakan Kurikulum 2013, yang menunjukkan bahwa sebanyak 41,90%

mereka menggunakan buku teks sebagai sumber utama dalam pembelajaran.

Hal ini lebih besar dari persentase sumber belajar lain misalnya internet

sebesar 28,37%; LKS 20,28%; dan narasumber hanya 9,45%.

Beberapa penelitian yang terkait dengan penelitian ini diantaranya yaitu

penelitian yang dilakukan oleh Yusmium (2015: 79-80) yang menyatakan

bahwa buku yang dianalisis memenuhi kriteria sangat baik (96 %).

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa buku siswa Ilmu
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Pengetahuan Alam terbitan Kemendikbud sudah memenuhi standar buku teks

kategori “sangat baik”. Penelitian yang dilakukan oleh Handoko (2016: 39)

yang mengemukakan bahwa hasil penelitian terhadap 2 buku biologi SMA

kelas X berbasis KTSP 2006 dan Kurikulum 2013 yang digunakan di sekolah

Kota Tebing Tinggi tahun pelajaran 2014-2015 ditemukan 20 miskonsepsi.

Pada Buku “X” ditemukan sebanyak 6 miskonsepsi, dan pada Buku “Y”

ditemukan sebanyak 14 miskonsepsi. Jadi yang paling banyak miskonsepsi

dalam buku teks adalah buku “Y”. Miskonsepsi tentang suatu konsep yang

tidak tepat, salah dalam penjelasan konsep atau penjabaran yang terlalu

menyederhanakan dan tidak sesuai dengan pengertian ilmiahnya.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis materi pada buku teks yang

paling banyak digunakan oleh sekolah dan guru sebagai bahan ajar kepada

siswa. Buku teks yang dianalisis adalah buku teks Biologi SMA untuk kelas

X (sepuluh). Pemilihan buku ini berdasarkan hasil observasi pada 15 Sekolah

Menengah Atas (SMA) di kota Bandar Lampung yang sudah menggunakan

buku berbasis Kurikulum 2013. Pentingnya mempelajari klasifikasi hewan

adalah untuk mempermudah mempelajari dunia hewan yang sangat luas dan

banyak. Selain itu, salah satu materi pada pembelajaran biologi yang sulit

dipahami oleh peserta didik adalah materi hewan karena cakupan materinya

yang sangat luas tersebut. Rendahnya daya serap peserta didik terhadap

materi hewan juga terbukti dari data PAMER UN tahun 2014 (Listiani, 2017:

8-11). Hal tersebut yang mendasari peneliti memilih materi klasifikasi hewan

pada buku teks yang akan diteliti.
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan, guru menyatakan bahwa buku

teks yang digunakan dalam pembelajaran masih terdapat kekurangan.

Kekurangan dalam buku teks tersebut diantaranya adalah adanya miskonsepsi

materi, adanya ketidaksesuian materi dengan kurikulum, adanya kesalahan

lain seperti materi yang sulit dipahami siswa dan materi yang terlalu dalam,

serta adanya kesalahan bahasa.

Berdasarkan hasil observasi yang telah peneliti lakukan tersebut menjadi

dasar dalam penelitian mengenai analisis kesesuaian materi klasifikasi hewan

buku teks biologi SMA kelas X di Kota Bandar Lampung dengan

Kompetensi Dasar (KD) Kurikulum 2013 ini. Sehingga melalui penelitian ini

akan memberikan informasi kepada guru apakah buku teks yang selama ini

digunakan dalam pembelajaran telah sesuai dengan kurikulum atau belum.

Sehubungan untuk mengetahui tingkat kesesuaian materi pada buku teks

tersebut, dilakukan analisis kesesuaian keluasan dan kedalaman materi

dengan kompetensi dasar, serta identifikasi miskonsepsi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, rumusan masalah

secara umum dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana tingkat keluasan materi Klasifikasi Hewan buku teks Biologi

SMA kelas X dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013?

2. Bagaimana tingkat kedalaman materi Klasifikasi Hewan buku teks

Biologi SMA kelas X dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013?



7

3. Bagaimana tingkat miskonsepsi materi Klasifikasi Hewan buku teks

Biologi SMA kelas X Kurikulum 2013?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini

adalah untuk mengetahui:

1. Tingkat keluasan materi Klasifikasi Hewan buku teks Biologi SMA kelas

X dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013.

2. Tingkat kedalaman materi Klasifikasi Hewan buku teks Biologi SMA

kelas X dengan kompetensi dasar pada Kurikulum 2013.

3. Tingkat miskonsepsi materi Klasifikasi Hewan buku teks Biologi SMA

kelas X Kurikulum 2013.

D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Bagi peneliti

Menambah pengalaman dan wawasan mengenai buku teks biologi yang

baik, sehingga mampu menganalisis keluasan dan kedalaman materi

dalam buku teks yang sesuai dengan kompetensi dasar, serta

mengidentifikasi miskonsepsi dalam buku teks sebagai bekal calon guru

biologi yang profesional.
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2. Bagi guru

Memberikan informasi mengenai cara yang baik dalam pemilihan buku

teks yang akan digunakan dalam pembelajaran dengan memperhatikan

kesesuaian antara keluasan dan kedalaman materi serta miskonsepsi

sehingga materi yang tersampaikan efektif untuk mencapai kompetensi

yang diharapakan.

3. Bagi perguruan tinggi Universitas Lampung

Dengan penerbitan jurnal secara rutin dan berkala dapat membantu

akademik dalam pengajuan akreditasi perguruan tinggi, program studi

dan jurnal ilmiah.

E. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari kesalahan penafsiran, maka perlu dikemukakan ruang

lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib yang dipakai di sekolah

yang memuat materi pembelajaran dalam meningkatkan keimanan dan

ketaqwaaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan penguasaan ilmu

pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan estetis, potensi

fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional

pendidikan. Buku teks pelajaran dipakai sebagai acuan wajib oleh guru

dan siswa dalam proses pembelajaran (Sitepu, 2014: 8).

2. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh buku teks Biologi kelas X

Kurikulum 2013 edisi revisi yang digunakan oleh Sekolah Menengah

Atas (SMA) di kota Bandar Lampung.
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3. Sampel dalam penelitian ini adalah buku teks Biologi kelas X Kurikulum

2013 edisi revisi yang paling banyak digunakan oleh Sekolah Menengah

Atas (SMA) dan Guru Mata Pelajaran Biologi di kota Bandar Lampung

yaitu buku teks A, buku teks B, dan buku teks C.

4. Materi pokok yang diteliti adalah materi Klasifikasi Hewan KD 3.9

Kurikulum 2013 edisi revisi yaitu mengelompokkan hewan ke dalam

filum berdasarkan lapisan tubuh, rongga tubuh, simetri tubuh, dan

reproduksi.

5. Buku acuan yang digunakan dalam menganalisis miskonsepsi pada

materi Klasifikasi Hewan yaitu Buku Biologi Edisi Kedelapan Jilid 2

(Campbell, dkk.), Buku Zoologi Dasar (Brotowidjoyo), dan Buku

Zoologi (Radiopoetro).

6. Miskonsepsi menurut Allen (dalam Khotimah, 2014: 15) adalah suatu

keadaan saat proses konstruk tersebut bertentangan dengan konsepsi para

ahli, sehingga akan menjadi penghalang terjadinya pembentukan

pengetahuan sains yang benar.

7. Keluasan materi adalah menggambarkan berapa banyak muatan materi

yang dimasukkan dalam materi pembelajaran (Djelita, 2013: 5).

8. Kedalaman materi adalah beberapa detail konsep-konsep yang harus

dipelajari atau dikuasai oleh siswa (Djelita, 2013: 5).

F. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan salah satu faktor terpenting untuk kemajuan suatu

bangsa. Pendidikan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangkan sumber
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daya manusia yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas akan

menghasilkan manusia dan generasi yang berkualitas pula. Bentuk nyata

dalam proses pendidikan adalah melalui proses pembelajaran di sekolah.

Proses pembelajaran tidak terlepas dari peran guru, sarana dan prasarana yang

mendukung proses belajar mengajar, kurikulum yang selalu mengikuti

kemajuan IPTEK dan memperhatikan kebutuhan peserta didik sehingga

kurikulum selalu mengalami perubahan dari masa ke masa yaitu guna

mencapai tujuan pendidikan nasional, yang hingga sampai saat ini kurikulum

2013 edisi revisi adalah kurikulum yang paling terbaru. Selain itu, proses

pembelajaran juga dipengaruhi oleh sumber belajar berupa buku teks

pelajaran yang digunakan sebagai sumber pembelajaran utama dalam

mencapai kompetensi dasar.

Kompetensi dasar dalam kurikulum merupakan bagian terpenting dan harus

diperhatikan agar tujuan proses pendidikan dalam pembentukan sikap,

pengetahuan, dan keterampilan terbentuk dengan semestinya. Keberadaan

buku teks dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kurikulum, BSNP, dan

satuan tingkat pendidikan. Kurikulum merupakan faktor yang sangat penting

dalam membuat buku teks, karena di dalam kurikulum ini terdapat

kompetensi yang harus dicapai oleh siswa sehingga buku teks harus berisi

kompetensi tersebut. Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) merupakan

lembaga mandiri, profesional, dan independen yang mengemban misi untuk

mengembangkan, memantau pelaksanaan dan evaluasi. BSNP juga memiliki

tugas dan wewenang menilai kelayakan isi, bahasa, penyajian dan kegrafikan

dimana keluasan, kedalaman dan identifikasi miskonsepsi terdapat di dalam
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kelayakan isi. Tingkat satuan pendidikan menjadi faktor buku teks karena

buku teks yang ada pada siswa tergantung tingkat pendidikannya. Pemilihan

buku yang baik sebagai sumber pembelajaranyang sering digunakan adalah

dengan cara menganalisis apakah buku tersebut sudah baik dan sesuai dengan

kompetensi pada kurikulum atau belum. Kelayakan isi buku teks pelajaran

dapat dilihat dari keluasan materi, kedalaman materi, dan miskonsepsi yang

terdapat di dalam buku tersebut

Buku teks dapat menjadi sumber miskonsepsi yang terjadi di sekolah turut

mempengaruhi pemahaman konsepnya. Siswa yang mengalami miskonsepsi

akan tetap bertahan dengan konsep yang salah tetapi dipandangannya benar.

Hal seperti itulah yang menyebabkan miskonsepsi terkadang bersifat stabil

dan bertahan lama. Hal ini tentu akan berdampak negatif terhadap

pembentukan pengetahuan siswa ke depannya. Oleh sebab itu, perlu

dilakukan analisis kesesuaian buku teks dengan melihat keluasan materi,

kedalaman materi, dan identifikasi miskonsepsi dalam buku teks hingga

diperoleh suatu status kelayakan tentang buku teks tersebut. Analisis ini dapat

dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Metode penelitian deskriptif

yang digunakan pada penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan,

mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan keadaan-keadaan yang ada

dalam bahasa verbal tentang kesesuaian materi dengan kompetensi dasar pada

buku teks Biologi SMA kelas X Kurikulum 2013.
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Berikut adalah bagan kerangka pikir pada penelitian ini:

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir

BUKU TEKS
Digunakan:
Sebagai sumber
pembelajaran
utama dalam
mencapai
Kompetensi
Dasar

Dipengaruhi
oleh:
- Kurikulum
- BSNP
- Satuan

Pendidikan

Harus Memenuhi Kelayakan Isi

Kedalaman materiKeluasan Materi Identifikasi Miskonsepsi

Analisis keluasan materi, kedalaman
materi, dan identifikasi miskonsepsi

Status kesesuaian keluasan materi, kedalaman
materi dan identifikasi miskonsepsi
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Buku Teks

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Bahan yang

dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis. Dengan

bahan ajar memungkinkan siswa dapat mempelajari suatu kompetensi atau

kompetensi dasar secara runtut dan sistematis sehingga secara akumulatif

mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu (Majid, 2008:

173).

Bahan ajar merupakan informasi, alat, dan teks yang diperlukan

guru/instruktor untuk perencanaan dan penelaahan implementasi

pembelajaran. Nasional Center for Vocational Education Research Ltdl

National Center for Competency Based Training menjelaskan bahwa bahan

ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu

guru/instruktor dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas.

Bahan yang dimaksud bisa berupa bahan tertulis maupun bahan tidak tertulis

(Majid, 2008: 174). Pengelompokkan bahan ajar yang dikemukakan oleh

Faculte de Psychologie et des Sciences de l’Education Universite de Geneve

adalah media tulis, audio visual, elektronik, dan interaktif terintegrasi yang
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kemudian disebut sebagai media terintegrasi atau mediamix. Sebuah bahan

ajar paling tidak mencakup antara lain:

1. Petunjuk belajar (petunjuk guru/siswa)

2. Kompetensi yang akan dicapai

3. Informasi pendukung

4. Latihan-latihan

5. Petunjuk kerja, dapat berupa Lembar Kerja (LK)

6. Evaluasi (Majid, 2008: 174).

Materi atau bahan pelajaran yang ditulis dalam buku teks pelajaran ditentukan

dengan menganalisis standar kompetensi dan kompetensi dasar mata

pelajaran yang mengacu pada kompetensi mata pelajaran yang bersangkutan.

Hasil analisis itu akan menghasilkan materi pokok pembelajaran yang akan

dikembangkan dalam buku teks pelajaran. Jumlah materi pokok bergantung

pada kompetensi dasar yang akan dicapai (Sitepu, 2014: 64).

Materi yang disajikan dalam buku teks harus memuat aspek kecukupan, baik

kedalaman maupun keluasannya. Menurut BSNP bahwa keluasan materi

adalah materi yang disajikan mencerminkan jabaran yang mendukung

pencapaian semua kompetensi dasar dan sesuai dengan tingkat pendidikan

peserta didik, sedangkan kedalaman materi adalah uraian materi yang

mendukung tercapainya kompetensi dasar dan sesuai dengan tingkat

pendidikan peserta didik. Keluasan materi menggambarkan berapa banyak

muatan materi yang dimasukkan dalam materi pembelajaran. Sementara
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kedalaman materi seberapa detail konsep-konsep yang harus dipelajari atau

dikuasai oleh siswa (Djelita, 2013: 5).

Penentuan cakupan atau ruang lingkup bahan ajar perlu memperhatikan

apakah materinya berupa aspek pengetahuan (fakta, konsep, prinsip,

prosedur), aspek keterampilan, atau aspek watak/karakter. Masing-masing

jenis materi tersebut memerlukan strategi dan media pembelajaran yang

berbeda-beda. Selain memperhatikan jenis materinya, juga perlu

memperhatikan prinsip-prinsip yang digunakan dalam menentukan cakupan

materi pembelajaran yang menyangkut keluasan materi dan kedalaman

materi. Keluasan dan kedalaman materi pada setiap jenjang pendidikan

tentunya berbeda-beda. Semakin tinggi jenjang pendidikan maka semakin

luas dan detail cakupan materi yang dipelajari. Penentuan urutan materi

pembelajaran juga penting. Tanpa urutan yang tepat, jika di antara beberapa

materi pembelajaran mempunyai hubungan yang bersifat prasyarat akan

menyulitkan peserta didik dalam mempelajarinya (Djelita, 2013: 5).

Prinsip-prinsip pemilihan bahan ajar (materi pembelajaran) adalah sebagai

berikut (Djelita, 2013: 4-5):

1. Prinsip relevansi, artinya keterkaitan. Materi pembelajaran hendaknya

relevan atau ada keterkaitan atau ada hubungannya dengan pencapaian SK

dan KD. Sebagai contoh, jika kompetensi dasar yang diharapkan dikuasai

siswa berupa menghapal fakta, seperti mengingat nama suatu objek,

waktu, lokasi, nama tokoh ahli, maka materi pembelajaran yang diajarkan

berupa fakta atau bahan hapalan. Jika kompetensi dasar yang diharapkan
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dikuasai siswa berupa kemampuan menyatakan suatu pengertian,

mengidentifikasi ciri-ciri sesuatu, mengklasifikasikan, maka materi yang

harus diajarkan berupa materi konsep. Dengan memperhatikan prinsip

dasar tersebut, guru akan mengetahui apakah materi yang hendak diajarkan

berupa materi fakta, konsep, prinsip, ataukah prosedur (dalam aspek

kognitif), aspek afektif, atau aspek psikomotorik sehingga guru terhindar

dari kesalahan pemilihan jenis materi yang tidak relevan dengan

pencapaian SK dan KD.

2. Prinsip konsistensi, artinya keajegan. Jika kompetensi dasar yang harus

dikuasai siswa satu macam, maka bahan ajar yang harus diajarkan juga

meliputi satu macam. Dengan memperhatikan prinsip ini, guru akan

mengetahui seberapa banyak rincian materi yang harus diajarkan serta

melakukan kriteria pengukuran dan penilaian kemampuan siswa.

3. Prinsip kecukupan, artinya materi yang diajarkan hendaknya cukup

memadai dalam membantu siswa menguasai kompetensi dasar yang

diajarkan. Materi tidak boleh terlalu sedikit atau tidak boleh terlalu

banyak. Jika terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai SK dan KD.

Sebaliknya jika terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan tenaga

yang tidak perlu untuk mempelajarinya.

Buku adalah bahan tertulis yang menyajikan ilmu pengetahuan. Oleh

pengarangnya, isi buku didapat dari berbagai cara misalnya: hasil penelitian,

hasil pengamatan, aktualisasi pengalaman, otobiografi, atau hasil imajinasi

seseorang yang disebut sebagai fiksi. Buku sebagai bahan ajar merupakan
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buku yang berisi suatu ilmu pegetahuan hasil analisis terhadap kurikulum

dalam bentuk tertulis (Majid, 2008: 175-176).

Buku mengandung informasi yang dapat dimanfaatkan untuk mengetahui apa

yang terjadi pada yang lalu, masa sekarang, dan kemungkinan masa yang

akan dating, sehingga memperluas wawasan pembacanya serta dapat menjadi

sumber inspirasi untuk memperoleh gagasan baru. Buku juga dapat berisi

ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni yang bermanfaat dalam meningkatkan

kemampuan untuk hidup lebih berkualitas. Informasi dalam buku dapat juga

memberikan hiburan yang menyegarkan. Akan tetapi, buku juga dapat berisi

informasi propaganda atau provokasi yang menyesatkan pikiran atau

mempengaruhi emosi negatif pembacanya (Sitepu, 2014: 11).

Buku yang baik adalah buku yang ditulis dengan menggunakan bahasa yang

baik dan mudah dimengerti, disajikan secara menarik dilengkapi dengan

gambar dan keterangan-keterangannya, isi buku juga menggambarkan sesuatu

yang sesuai dengan ide penulisannya. Buku pelajaran berisi tentang ilmu

pengetahuan yang dapat digunakan oleh peserta didik untuk belajar, buku

fiksi akan berisi tentang pikiran-pikiran fiksi si penulis, dan seterusnya

(Majid, 2008: 176). Buku teks pelajaran adalah buku acuan wajib yang

dipakai di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam meningkatkan

keimanan dan ketaqwaan, budi pekerti dan kepribadian, kemampuan

penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan dan kemampuan

estetis, potensi fisik dan kesehatan yang disusun berdasarkan standar nasional
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pendidikan. Buku teks pelajaran dipakai sebagai acuan wajib oleh guru dan

siswa dalam proses pembelajaran (Sitepu, 2014: 8).

Istilah buku teks sering disamakan dengan istilah buku pelajaran. Buku teks

mempunyai padanan dengan textbook yang diterjemahkan menjadi buku teks

atau buku pelajaran. Ada pula yang menggabungkan menjadi buku teks

pelajaran karena digunakan pada pelajaran tertentu. Pada kurikulum 2013,

buku teks ini disebut dengan istilah buku siswa (Tarigan, 2009: 13).

Buku teks pelajaran merupakan salah satu unsur dalam standar sarana dan

prasarana pendidikan yang dalam penyusunan dan penulisannya harus

mengacu pada tujuan pendidikan nasional. Menurut Tarigan (2009: 13), buku

teks pelajaran adalah buku standar yang disusun oleh para pakar dalam

bidang itu untuk maksud dan tujuan intruksional, yang dilengkapi dengan

sarana-sarana pengajaran yang serasi dan mudah dipahami oleh para

pemakainya di sekolah-sekolah dan perguruan tinggi sehingga dapat

menunjang suatu program pengajaran. Sedangkan menurut Supardi (2013:

132), buku pelajaran adalah buku yang berisi pengetahuan untuk bidang atau

mata pelajaran tertentu dan diperuntukkan bagi siswa pada jenjang

pendidikan tertentu atau sebagai bahan pegangan mengajar guru baik sebagai

buku utama atau buku pelengkap.

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 perubahan PP Nomor

19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, menyatakan bahwa

buku teks pelajaran adalah sumber pembelajaran utama untuk mencapai

Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar. Berdasarkan beberapa pengertian



19

buku teks di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku teks merupakan suatu

buku yang ditulis untuk kepentingan pembelajaran berdasarkan kurikulum

yang berlaku. Pengertian ini memperjelas perbedaan buku teks/pelajaran,

dengan ensiklopedi, kamus, novel dan buku-buku lain dalam segala bentuk

untuk tujuan yang berbeda.

Fungsi buku teks menurut Tarigan (2009: 19), hingga saat ini buku teks

masih disebut sebagai sumber belajar yang efektif. Ketersediaan buku teks

mendorong untuk rajin membaca. Buku pelajaran memiliki aneka fungsi,

antara lain:

a. mencerminkan suatu sudut pandang,

b. menyediakan suatu sumber yang teratur, rapi dan bertahap,

c. menyajikan pokok masalah yang kaya dan rapi,

d. menyajikan aneka metode dan sarana pengajaran,

e. menyajikan fiksasi awal bagi tugas dan latihan, dan

f. menyajikan sumber bahan evaluasi dan remedial.

Menurut Nasin dan Anno (2014: 39), buku dipandang sangat berperan

meningkatkan kecerdasan intelektual, emosional, kinestetik maupun spiritual.

Menurut Sudarwan (2008: 22), buku pelajaran juga dapat membantu guru

dalam merealisasikan kurikulum, memudahkan kontinyuitas pelajaran, dapat

dijadikan pegangan, memancing aspirasi, menyajikan materi yang seragam,

mudah diulang dan lain-lain.

Pingel (2010: 7) menyatakan bahwa “textbooks are one of the most important

educational inputs: texts reflect basic ideas about a national culture….”
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(buku teks adalah salah satu dari unsur pendidikan yang sangat penting. Teks

mencerminkan ide dasar tentang budaya bangsa, … ).

Bedford (dalam Ferguson, 2008: 2) menyatakan bahwa “ … textbook are a

key aid to instruction… nevertheless, excessive reliance on textbooks reduces

the instructor’s incentive to determine constantly what each should learn”.

( … buku teks adalah alat bantu yang paling pokok untuk mengajar, meskipun

begitu terlalu bergantung pada buku teks secara berlebihan menurunkan

rangsangan guru hingga ajeg apa yang mereka pelajari). Berdasarkan

beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa buku teks memiliki

peran penting sebagai sarana utama dalam proses pembelajaran.

Salah satu dari sumber belajar adalah buku teks. Setiap sumber belajar

memiliki keuntungan masing-masing. Keuntungan buku teks adalah:

a. Membantu guru dalam melaksanakan kurikulum.

b. Sebagai pegangan dalam menentukan metode.

c. Memberikan kesempatan untuk mengulang pelajaran atau mempelajari

pelajaran baru.

d. Dapat digunakan untuk tahun berikutnya.

e. Memberikan kesamaan bahan dan standar pengajaran.

f. Memberikan kontinyuitas pelajaran di kelas meskipun gurunya berganti.

g. Memberi pengetahuan dan metode mengajar yang lebih mantap bila guru

menggunakannya dari tahun ke tahun.

Dari uraian ini dapat dikatakan bahwa buku teks sangat bermanfaat dan

sangat menguntungkan bagi proses pembelajaran (Nasution, 2008: 103).
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Dalam konteks yang lebih luas, buku teks pelajaran mengandung bahan

belajar yang dapat memberikan kemampuan kepada siswa sesuai dengan

tujuan yang ditetapkan pemerintah dalam kurikulum, serta merupakan

tahapan dalam pencapaian tujuan pendidikan tingkat institusional dan tujuan

pendidikan nasional. Oleh karena itu, isi buku teks pelajaran perupakan

penjabaran atau uraian dari materi pokok bahan belajar yang ditetapkan

dalam kurikulum. Dilihat dari isinya, buku teks pelajaran termasuk salah satu

perangkat pembelajaran yang tidak dapat dipisahkan dari kurikulum. Buku

teks yang terstandar dapat dijadikan sebagai sarana atau sumber belajar untuk

meningkatkan dan meratakan mutu pendidikan nasional (Sitepu, 2014: 20-

21).

Dilihat dari isi dan penyajiannya, buku teks pelajaran berfungsi sebagai

pedoman manual bagi siswa dalam belajar dan bagi guru dalam

membelajarkan siswa untuk bidang studi atau mata pelajaran tertentu.

Pedoman belajar bagi siswa berarti siswa menggunakannya sebagai acuan

utama dalam mempersiapkan diri secara individu atau kelompok sebelum

kegiatan belajar di kelas, berinteraksi dalam proses pembelajaran di kelas,

mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru, dan mempersiapkan diri untuk

tes atau untuk formatif dan sumatif. Buku teks pelajaran dipergunakan bagi

guru sebagai acuan dalam membuat desain pembelajaran, mempersiapkan

sumber-sumber belajar lain, mengembangkan bahan belajar yang

konstekstual, memberikan tugas, dan menyusun bahan evaluasi (Sitepu, 2014:

21).
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Buku teks yang baik menurut Banowati (2007: 147-158) adalah buku teks

yang memenuhi beberapa kriteria diantaranya:

a. Menarik peserta didik yang menggunakannya.

b. Mampu memberikan motivasi kepada para pemakainya.

c. Memuat ilustrasi yang menarik hati bagi para penggunanya.

d. Mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sesuai dengan kemampuan

peserta didik yang menggunakannya.

e. Dapat merangsang aktivitas-aktivitas pribadi peserta didik yang

menggunakannya.

f. Mempunyai sudut pandang yang jelas hingga tidak membingungkan

peserta didik yang menggunakannya.

g. Mampu memberi pemantapan, penekanan materi pada penggunanya.

Secara teknis, Greene dan Petty (dalam Tarigan dan Tarigan, 2009: 20)

menyebutkan sepuluh kriteria buku teks yang baik :

a. Buku teks haruslah menarik minat anak-anak, yaitu para peserta didik

yang mempergunakannya.

b. Buku teks haruslah mampu memberi motivasi kepada para peserta didik

yang memakainya.

c. Buku teks haruslah memuat ilustrasi yang menarik peserta didik yang

memanfaatkannya.

d. Buku teks seyogianya mempertimbangkan aspek-aspek linguistik sehingga

sesuai dengan kemampuan para peserta didik yang memakainya.
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e. Buku teks isinya haruslah berhubungan erat dengan pelajaran-pelajaran

lainnya, lebih baik lagi kalau dapat menunjangnya dengan rencana sehigga

semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu.

f. Buku teks haruslah dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas

pribadi para peserta didik yang mempergunakannya.

g. Buku teks haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep

yang samar-samar dan tidak biasa, agar tidak membuat bingung peserta

didik yang memakainya.

h. Buku teks haruslah mempunyai sudut pandang atau “point of view” yang

jelas dan tegas hingga menjadi sudut pandang para pemakainya yang setia.

i. Buku teks haruslah mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-

nilai anak dan orang dewasa.

j. Buku teks haruslah dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para

pemakainya.

Memperhatikan fungsi buku teks pelajaran dalam proses pembelajaran,

penulis buku teks pelajaran perlu mengacu secara ketat dalam

mengembangkan isi buku teks pelajaran, dan perlu memperhatikan: tujuan

pembelajaran yang ditetapkan dalam kurikulum; kebenaran, kemutakhiran,

dan ketetapan informasi yang disampaikan berdasarkan disiplin ilmu yang

bersangkutan; kedalaman dan keluasan bahan pembelajaran dikaitkan dengan

kemampuan yang perlu dicapai siswa; metode pembelajaran yang sesuai

untuk pencapaian tujuan pembelajaran; dan bahasa yang digunakan sesuai

dengan kemampuan berbahasa siswa (Sitepu, 2014: 21-22). Penataan sistem

perbukuan ditangani langsung oleh pemerintah. Dalam hal ini, Menteri
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Pendidikan Nasional mengeluarkan Peraturan Menteri khusus tentang buku

pelajaran, yaitu Permendikbud Nomor 71 Tahun 2013 tentang Buku Teks

Pelajaran dan Buku Panduan Guru Untuk Pendidikan Dasar dan Menengah

(Yusmium, 2015: 25).

B. Kurikulum 2013

Kurikulum bukan berasal dari bahasa Indonesia, tetapi berasal dari bahasa

Latin yang kata dasarnya adalah currere, secara harfiah berarti lapangan

perlombaan lari. Lapangan tersebut ada batas start dan batas finish. Dalam

lapangan pendidikan pengertian tersebut dijabarkan bahwa bahan belajar

sudah ditentukan secara pasti, dari mana mulai diajarkannya dan kapan

diakhiri, serta bagaimana cara untuk menguasai bahan agar dapat mencapai

gelar (Dakir, 2010: 2). Terdapat berbagai rumusan kurikulum, mulai dari

yang singkat sampai yang panjang. Armstrong, dkk. (dalam Sitepu, 2014: 55)

menyebutkan kurikulum adalah perencanaan yang lengkap untuk belajar. Dia

juga mengatakan kurikulum adalah spesifikasi kemampuan dan isi yang harus

diajarkan.

Pengertian kurikulum di Indonesia, bahwa yang dimaksud dengan kurikulum

merupakan seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaran

kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Tujuan

pendidikan tertentu ini meliputi tujuan
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pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan potensi

daerah, satuan pendidikan dan siswa (Sitepu, 2014: 57).

Kurikulum memuat isi dan materi pelajaran. Kurikulum ialah sejumlah mata

ajaran yang harus ditempuh dan dipelajari oleh siswa untuk memperoleh

sejumlah pengetahuan. Mata ajaran (subject matter) dipandang sebagai

pengalaman orang tua atau orang-orang pandai masa lampau, yang telah

disusun secara sistematis dan logis. Misalnya berkat pengalaman dan

penemuan-penemuan masa lampau, maka diadakan penilaian dan selanjutnya

disusun secara sistematis, artinya menurut urutan tertentu; dan logis, artinya

dapat diterima oleh akal dan pikiran. Mata ajaran tersebut mengisi materi

pelajaran yang disampaikan kepada siswa, sehingga memperoleh sejumlah

ilmu pengetahuan yang berguna baginya. Semakin banyak pengalaman dan

penemuan-penemuan, maka semakin banyak pula mata ajaran yang harus

disusun dalam kurikulum dan harus dipelajari oleh siswa di sekolah

(Hamalik, 2001: 16-17).

Kurikulum sebagai Rencana Pembelajaran. Kurikulum adalah suatu program

pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa. Dengan program itu

para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan

dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan

pembelajaran. Dengan kata lain sekolah menyediakan lingkungan bagi siswa

yang memberikan kesempatan belajar. Itu sebabnya, suatu kurikulum harus

disusun sedemikian rupa agar maksud tersebut dapat tercapai. Kurikulum

tidak terbatas pada sejumlah mata pelajaran saja, melainkan meliputi segala

sesuatu yang dapat mempengaruhi perkembangan siswa, seperti: bangunan
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sekolah, alat pelajaran, perlengkapan, perpustakaan, gambar-gambar, halaman

sekolah, dan lain-lain; yang pada gilirannya menyediakan kemungkinan

belajar secara efektif. Semua kesempatan dan kegiatan yang akan dan perlu

dilakukan oleh siswa direncanakan dalam suatu kurikulum (Hamalik, 2001:

17).

Kurikulum sebagai Pengalaman Belajar. Perumusan/pengertian kurikulum

lainnya yang agak berbeda dengan pengertian-pengertian sebelumnya lebih

menekankan bahwa kurikulum merupakan serangkaian pengalaman belajar.

Salah satu pendukung dari pandangan ini menyatakan sebagai berikut

“Curriculum is interpreted to mean all of the organized courses, activities,

and experinces which pupils have under direction on the school, whether in

the classroom or not”. Pengertian ini menunjukkan, bahwa kegiatan-kegiatan

kurikulum tidak terbatas dalam ruang kelas saja, melainkan mencakup juga

kegiatan-kegiatan di luar kelas. Tak ada pemisahan yang tegas antara intra

dan ekstra kurikulum. Semua kegiatan yang memberikan pengalaman belajar

atau pendidikan bagi siswa hakikatnya adalah kurikulum (Hamalik, 2001: 17-

18).

Di Indonesia, tujuan kurikulum tertera pada Undang-Undang Sistem

Pendidikan Nasional Tahun 2003 Bab 1 Pasal 1 disebutkan bahwa:

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi dan

bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan

kegiatan belajar mengajar. Pada dasarnya kurikulum berisikan susunan bahan

ajar dan pengalaman belajar, tujuan pembelajaran, metode, media dan
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evaluasi hasil belajar. Jadi kurikulum ialah suatu program pendidikan yang

berisikan berbagai bahan ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan,

direncanakan, dan dirancangkan secara sistematik atas dasar norma-norma

yang berlaku yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga

kependidikan serta peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Dakir,

2010: 1-3).

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang dikembangkan dari Kurikulum

Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 2004 kemudian

dikembangkan lagi menjadi KTSP tahun 2006 dengan mencakup kompetensi

sikap, pengetahuan, dan keterampilan secara terpadu, sebagaimana amanat

UU Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada

penjelasan Pasal 35, dimana kompetensi lulusan merupakan kualifikasi

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan

sesuai dengan standar nasional.

Kurikulum 2013 menurut Sariono (2013: 6) cenderung menekankan pada

keseimbangan tiga domain pendidikan. Apabila pada kurikulum sebelumnya

domain kognitif menempati urutan wahid, maka pada kurikulum 2013 ini

cenderung menyeimbangkannya dengan penekanan lebih pada aspek skill dan

karakter (psikomotor dan afektif). Perubahan gaya kehidupan yang banyak

dipengaruhi teknologi menuntut segera diberlakukannya kurikulum ini,

karena itu kurikulum ini mengintegrasikan semua bidang studi atau mata

pelajaran dengan pemanfaatan teknologi informasi (IT).
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Di dalam Permendikbud No. 70 Tahun 2013 pasal 3, dijelaskan bahwa

kurikulum 2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

a. Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan social, rasa

ingin tahu, kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan

psikomotorik;

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan pengalaman

belajar dimana peserta didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke

masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar;

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan serta

menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakatl

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai

sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

e. Kompetensi dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti yang dirinci lebih

lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran;

f. Kompetensi inti menjadi unsure pengorganisasian kompetensi dasar,

dimana semua kompetensi dasar dan proses pembelajaran dikembangkan

untuk mencapai kompetensi yang dinyatakan dalam kompetensi inti;

g. Kompetensi dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip akumulatif,

saling memperkuat dan mempererat antar mata pelajaran dan jenjang

pendidikan.

Di dalam Permendikbud No. 70 Tahun 2013 pasal 4, dijelaskan bahwa tujuan

kurikulum 2013 adalah sebagai berikut: “Kurikulum 2013 bertujuan untuk

mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai

pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan
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afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,

bernegara, dan peradaban dunia”.

Implementasi Kurikulum 2013 yang berbasis karakter dan kompetensi,

memerankan guru sebagai pembentuk karakter dan kompetensi peserta didik,

yang harus kreatif dalam memilah dan memilih, serta mengembangkan

metode dan materi pembelajaran. Guru harus profesional dalam membentuk

karakter dan kompetensi peserta didik sesuai dengan karakteristik individual

masing-masing dan harus tampil menyenangkan di hadapan peserta didik

dalam kondisi dan suasana yang bagaimanapun (Mulyasa, 2015: 7-8).

Kurikulum 2013 yang implementasinya dilakukan secara serempak tahun

2014 pada seluruh sekolah di lingkungan pendidikan dasar dan menengah,

memosisikan guru tetap memegang peran penting terutama dalam

merealisasikan pembelajaran. Walaupun demikian, dalam kurikulum baru ini

terjadi pengurangan peran dan fungsi guru, sekaligus juga megurangi beban

kerjanya, khususnya pekerjaan-pekerjaan yang sifatnya administratif. Guru

juga tidak diminta untuk menjabarkan kompetensi dasar ke dalam indikator-

indikator hasil belajar yang sering membingungkan, dan tidak harus membuat

silabus yang sering menyita waktu. Guru cukup membuat perencanaan

singkat tentang pembelajaran yang akan dilaksanakannya berdasarkan buku

pedoman guru, buku pedoman peserta didik, dan standar nasional pendidikan

yang semuanya sudah disiapkan oleh pemerintah (Mulyasa, 2015: 3).

Berkaitan dengan Kurikulum 2013, hal yang harus dipahami guru tentang

Kurikulum 2013 terutama yang membedakannya dari kurikulum sebelumnya
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terletak pada kompetensi inti (KI). Kurikulum 2013 merinci KI ke dalam

empat kategori kemampuan: KI-1 untuk sikap spiritual, KI-2 untuk sikap

sosial, KI-3 untuk pengetahuan, dan KI-4 untuk keterampilan. Pembelajaran

yang dikembangkan guru harus lebih menekankan pada pembentukan sikap

atau karakter, makanya kurikulum ini disebut juga kurikulum berbasis

karakter, dan menjadikan karakter sebagai pondasi pendidikan secara

keseluruhan (Mulyasa, 2015: 3-4).

Berdasarkan rumusan kurikulum 2013, untuk mengkaji suatu buku ada

beberapa aspek yang harus dianalisis. Aspek-aspek analisis buku pada

Kurikulum 2013 adalah aspek kesesuaian materi dengan Standar Kompetensi

Lulusan, kesesuaian materi dengan Kompetensi Inti, kesesuaian materi

dengan Kompetensi Dasar, kecukupan materi ditinjau dari cakupan materi

dan alokasi waktu, penerapan pendekatan Saintifik, dan penerapan penilaian

autentik yang tersedia dalam buku siswa, kesesuaian dengan tema,

keterpaduan dengan berbagai mata pelajaran, kolom interaksi orang tua dan

guru dan kedalaman materi pengayaan.

Dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi

Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, memberikan pengertian bahwa

Kompetensi Inti adalah operasionalisasi Standar Kompetensi Lulusan dalam

bentuk kualitas yang harus dimiliki oleh peserta didik yang telah

menyelesaikan pendidikan pada satuan pendidikan tertentu atau jenjang

pendidikan tertentu, gambaran mengenai kompetensi utama yang

dikelompokkan ke dalam aspek sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang
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harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata

pelajaran. Sedangkan Standar Kompetensi Lulusan merupakan kriteria

mengenai kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan

dan keterampilan. SKL tersebut diturunkan menjadi Kompetensi Inti (KI).

Dalam Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013 tentang Standar Kompetensi

Lulusan Pendidikan Dasar dan Menengah, Kompetensi Inti dirancang dalam

empat kelompok yang saling terkait yaitu berkenaan dengan sikap spiritual

(Kompetensi Inti 1), sikap sosial (Kompetensi Inti 2), pengetahuan

(Kompetensi Inti 3), dan keterampilan (Kompetensi Inti 4). Kompetensi yang

berkenaan dengan sikap keagamaan dan sosial dikembangkan secara tidak

langsung (indirect teaching) yaitu pada waktu peserta didik belajar tentang

pengetahuan (Kompetensi Inti 3) dan penerapan pengetahuan (Kompetensi

Inti 4).

Kompetensi Dasar dirumuskan untuk mencapai Kompetensi Inti. Kompetensi

Dasar dikembangkan dengan memperhatikan karakteristik peserta didik,

kemampuan awal, serta ciri dari suatu mata pelajaran. Analisis kesesuaian

materi dengan Kompetensi Dasar mengacu pada Kompetensi Dasar aspek

pengetahuan dari Kompetensi Inti 3. Sedangkan KI 1, 2, dan 4 dikembangkan

dan ditumbuhkan melalui proses pembelajaran setiap materi pokok yang

tercantum dalam KI 3 tersebut.
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C. Pembelajaran IPA

Belajar merupakan suatu kebutuhan pokok yang sangat mendasar bagi setiap

individu, karena dengan belajar individu mengalami suatu perubahan tingkah

laku. Perubahan tingkah laku ini dapat ditunjukkan seperti berubahnya tingkat

pengetahuan yang dimiliki, keterampilan dan sikap serta perubahan aspek-

aspek lainnya (Tawil dan Liliasari, 2014: 3). Pembelajaran sering juga disebut

dengan belajar mengajar sebagai terjemahan dari istilah instructional yang

terdiri atas dua kata yaitu belajar dan mengajar. Belajar adalah suatu proses

yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Sesuai yang

dinyatakan Sudjana (2009: 28), perubahan sebagai hasil dari proses belajar

dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya,

kecakapan dan kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan

lain-lain aspek yang ada dalam individu.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi memberikan

pengertian bahwa Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara

mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya

penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep,

atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk

mempelajari diri sendiri dan alam sekitar, serta prospek pengembangan lebih

lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses

pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk

mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar
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secara ilmiah. Pendidikan IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga

dapat membantu peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih

mendalam tentang alam sekitar (Depdiknas, 2006: 417).

Pembelajaran IPA harus dapat memberikan peluang kepada siswa untuk

memecahkan masalah yang dihadapi, mengembangkan keterampilan proses

dan mengaplikasikan pengetahuannya ke dalam kehidupan sehari-hari, tidak

hanya sekedar memberikan informasi-informasi saja. Menurut Johnson

(dalam Hasruddin, 2001: 40) dengan melakukan kegiatan di luar kelas yang

dapat membuat siswa melihat dan merasakan sendiri masalah yang terdapat di

dalam masyarakat, sehingga siswa dapat menerapkan pengetahuannya yang

diperoleh di dalam kelas untuk memecahkan masalah yang dihadapinya. Dan

siswa dapat membentuk sendiri pengetahuan mereka secara aktif melalui

interaksi dengan lingkungannya, karena perkembangan konseptual

merupakan hasil dari interaksi konsep yang telah ada dengan pengalaman

yang baru. Oleh sebab itu, suatu pendekatan proses dapat memberi

kesempatan kepada siswa untuk ikut menghayati proses penemuan atau

menyusun suatu konsep sebagai suatu keterampilan proses. Dengan demikian

suatu proses belajar tidak hanya merupakan transfer pengetahuan (Tawil dan

Liliasari, 2014: 4).

Biologi di sekolah mengajarkan siswa untuk dapat memahami sepenuhnya

konsep dan menerapkannya untuk memecahkan suatu masalah. Menyadari

pentingnya hal tersebut, guru diharapkan memilih metode dan pendekatan

yang tepat dalam mengoptimalkan keterlibatan siswa di dalam kelas untuk
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meningkatkan proses pembelajaran yang lebih bermakna, khususnya dalam

Kurikulum 2013 (Syafii, 2013: 221). Oleh karena itu, Kurikulum 2013

mengamanatkan pendekatan saintifik dalam pembelajaran. Pendekatan

saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar

siswa secara aktif mengonstruksi konsep, hukum, atau prinsip melalui

tahapan-tahapan mengamati, merumuskan masalah, mangajukan atau

merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai teknik,

menganalisis data, menarik kesimpulan, dan mengomunikasikan konsep,

hukum, atau prinsip yang ditemukan (Machin, 2014: 28).

Pada intinya, pendekatan saintifik merupakan pendekatan di dalam kegiatan

pembelajaran yang mengutamakan kreativitas dan temuan-temuan siswa.

Pengalaman belajar yang mereka peroleh tidak bersifat indoktrinisasi,

hafalan, dan sejenisnya. Pengalaman belajar, baik itu yang berupa

pengetahuan, keterampilan, dan sikap mereka peroleh berdasarkan kesadaran

dan kepentingan mereka sendiri. Materi yang mereka pelajari berbasis fakta

atau fenomena tertentu, sesuai dengan KD yang sedang dikembangkan guru.

Fakta atau fenomena mereka amati, mereka pertanyakan, mereka cari

jawabannya sendiri dari berbagai sumber yang relevan, dan bermuara pada

sebuah jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan

(Kosasih, 2014: 72).

Model pembelajaran adalah bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal

sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru. Model pembelajaran

merupakan pola penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik
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pembelajaran (Mulyasa, 2015: 142). Berdasarkan Permendikbud Nomor 65

Tahun 2013 tentang Standar Proses, model pembelajaran yang diutamakan

dalam implementasi Kurikulum 2013 adalah model pembelajaran inkuiri

(inquiry based learning), model pembelajaran diskoveri (discovery learning),

model pembelajaran berbasis permasalahan (problem based learning), dan

model pembelajara berbasis proyek (project based learning). Pemilihan

model pembelajaran yang akan digunakan dapat mempertimbangkan hal-hal

sebagai berikut:

a. Kesesuaian model pembelajaran dengan kompetensi sikap pada KI-1 dan

KI-2 serta kompetensi pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan KD-3

dan/atau KD-4.

b. Kesesuaian model pembelajaran dengan karakteristik KD-1 (jika ada) dan

KD-2 yang dapat mengembangkan kompetensi sikap, dan kesesuaian

materi pembelajaran dengan tuntutan KD-3 dan KD-4 untuk

mengembangkan kompetensi pengetahuan dan keterampilan.

c. Penggunaan pendekatan saintifik yang mengembangkan pengalaman

belajar peserta didik melalui kegiatan mengamati, menanya,

mencoba/mengumpulkan informasi, mengasosiasi/menalar, dan

mengomunikasikan (Mulyasa, 2015: 143).

Berikut adalah contoh kegiatan dalam model pembelajaran dikaitkan dengan

pendekatan saintifik (5M).

1. Inquiry Learning

Inquiry dalam bahasa Inggris berarti penyelidikan/meminta keterangan.

Terjemahan bebas untuk konsep ini adalah “siswa diminta untuk mencari
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dan menemukan sendiri”. Dalam konteks penggunaan inkuiri sebagai

metode be lajar mengajar, siswa ditempatkan sebagai subjek pembelajaran,

yang berarti bahwa siswa memiliki andil besar dalam menentukan suasana

dan model pembelajaran (Anam, 2016: 7).

2. Discovery Learning

Model pembelajaran diskoveri (discovery learning) merupakan nama lain

dari pembelajaran penemuan. Sesuai dengan namanya, model

pembelajaran ini mengarahkan siswa untuk dapat menemukan sesuatu

melalui proses pembelajaran yang dilakoninya. Siswa diraih untuk terbiasa

menjadi seorang saintis (ilmuan). Model pembelajaran diskoveri dan

inkuiri hampir sama. Keduanya sama-sama merupakan model

pembelajaran penemuan. Bedanya pembelajaran diskoveri lebih

menekankan pada penemuan jawaban atas masalah yang direkayasa oleh

guru. Adapun pada pembelajaran inkuiri masalahnya bukan hasil rekayasa,

masalah itu lahir dari siswa itu sendiri berdasarkan pengalaman mereka

sehari-hari. Baik pembelajaran diskoveri maupun inkuiri mendorong siswa

untuk berperan kreatif dan kritis (Kosasih, 2014: 83-84).

Discovery learning yakni proses pembelajaran yang berfokus pada

penemuan masalah (sumber pembelajaran) yang berasal dari pengalaman-

pengalaman nyata siswa. Sehingga tujuan utama dari pembelajaran ini

tidak terletak pada pencarian aplikasi pengetahuan, melainkan suatu upaya

untuk membangun pengetahuan secara induktif dari pengalaman-
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pengalaman siswa dan pengalaman merupakan sumber materi yang dapat

dieksplorasi dalam proses pembelajaran (Anam, 2016: 110).

Discovery learning merupakan model pembelajaran untuk menemukan

sesuatu yang bermakna dalam pembelajaran yang dilakukan dengan

prosedur sebagai berikut:

a. Stimulus (stimulation)

b. Identifikasi masalah (problem statement)

c. Pengumpulan data (data collecting)

d. Pengolahan data (data processing)

e. Verifikasi (verification)

f. Generalisasi (generalization) (Mulyasa, 2014: 144).

3. Problem Based Learning

Pembelajaran berbasis masalah adalah model pembelajaran yang berdasar

pada masalah-masalah yang dihadapi siswa terkait dengan KD yang

sedang dipelajari siswa. Masalah yang dimaksud bersifat nyata atau

sesuatu yang menjadi pertanyaan-pertanyaan pelik bagi siswa.  Adapun

dalam model PBL, masalahnya cenderung bebas; dalam arti tidak selalu

berkenaan langsung dengan KD, melainkan lebih terbuka, sebagai bentuk

pendalaman dari materi pokok. Akan tetapi, masalah tersebut masih ada

relevansinya dengan KD sehingga alokasinya tidak mengganggu jam

pembelajaran secara keseluruhan (Kosasih, 2014: 88).

Menurut Ratumanan (dalam Trianto, 2009: 92) menjelaskan bahwa

pengajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk
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pengajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu

siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan

menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya.

Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar

maupun kompleks.

Problem based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan

merangsang peserta didik untuk belajar melalui berbagai permasalahan

nyata dalam kehidupan sehari-hari, dihubungkan dengan pengetahuan

yang dipelajarinya (Mulyasa, 2014: 145).

4. Project Based Learning

Pembelajaran berbasis proyek (project based learning) adalah model

pembelajaran yang menggunakan proyek atau kegiatan sebagai tujuannya.

Pembelajaran berbasis proyek memfokuskan pada aktivitas siswa yang

berupa pengumpulan informasi dan pemanfaatannya untuk menghasilkan

sesuatu yang bermanfaat bagi kehidupan siswa itu sendiri ataupun bagi

orang lain, namun tetap terkait dengan KD dalam kurikulum (Kosasih,

2014: 96).

Project based learning merupakan model pembelajaran yang bertujuan

untuk memfokuskan peserta didik pada permasalahan kompleks yang

diperlukan dalam melakukan investigasi dan memahami pembelajaran

melalui investigasi. Model ini juga bertujuan untuk membimbing peserta

didik dalam sebuah proyek kolaboratif yang mengintegrasikan berbagai

subjek (materi) kurikulum, memberikan kesempatan kepada peserta didik
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untuk menggali konten (materi) dengan menggunakan berbagai cara yang

bermakna bagi dirinya, dan melakukan eksperimen secara kolaboratif

(Mulyasa, 2014: 145).

D. Miskonsepsi

Konsep merupakan simbol berpikir. Hal ini diperoleh dari hasil memuat

tafsiran terhadap fakta atau realita, dan hubungan antara berbagai fakta. Suatu

konsep dapat diklasifikasikan berdasarkan ciri tertentu. Misalnya konsep

tentang manusia, konsep burung, konsep ikan, dan lain-lain. Kemampuan

seseorang dapat membentuk konsep apabila orang tersebut dapat melakukan

diskriminasi (Uno, 2008: 9).

Konsep konkret. Siswa telah belajar konsep konkret apabila ia telah dapat

mengidentifikasi contoh-contoh baru (atau yang belum dipelajari) dan

sekelompok objek atau kelompok-kelompok objek. Konsep konkret

diidentifikasi dengan menunjuk ke atau menandai pada, contoh-contoh, dan

biasanya tidak dapat diidentifikasi dengan definisi. “Bola”, “roda”, “segitiga”,

atau “kuda” adalah contoh-contoh dan konsep konkret.

Konsep abstrak. Siswa telah belajar konsep abstrak apabila ia menggunakan

suatu definisi untuk mengklasifikasi contoh-contoh yang tidak dipelajari

sebelumnya. Konsep-konsep seperti “keluarga” atau “orang asing” adalah

contoh konsep abstrak (Uno, 2008: 47).

Konsep merupakan desain awal untuk mengkonstruksi pengetahuan

seseorang dalam memahami sesuatu. Sehingga menurut Kustiyah, konsep
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dipandang sebagai pandangan konstruktivisme. Dari pandangan Kustiyah

inilah seakan mendukung pandangan Karl Popper mengenai ciri terbaik dari

suatu teori atau konsep, yang memberikan arti yang luas bahwa jika konsep

dibangun atas dasar konstruktivisme maka konsep akan selalu sejalan dengan

perkembangan kognitif manusia sehingga konsep-konsep dasar bisa menjadi

konsep yang bercabang (Kustiyah, 2007: 25).

Pengertian lain tentang konsep yaitu benda-benda, kejadian-kejadian, situasi-

situasi, atau ciri-ciri yang khas dan yang terwakili dalam setiap budaya oleh

suatu tanda atau simbol menurut Ausubel (dalam Halomoan, 2010: 3). Jadi,

konsep merupakan abstraksi dari ciri-ciri sesuatu yang mempermudah

komunikasi antara manusia dan yang memungkinkan manusia berpikir.

Tafsiran perorangan terhadap banyak konsep berbeda-beda. Misalnya,

penafsiran konsep ibu atau cinta berbeda untuk setiap orang. Tafsiran konsep

oleh seseorang disebut konsepsi. Sehingga, konsepsi dapat berarti

pemahaman seseorang yang terbentuk dari abstraksi peristiwa konkret dari

suatu konsep objek tertentu. Walaupun dalam biologi kebanyakan konsep

mempunyai arti yang jelas, bahkan yang sudah disepakati oleh para tokoh

Biologi, nyatanya konsepsi setiap orang bisa berbeda-beda. Konsepsi siswa

mengenai konsep tertentu dapat berbeda dari konsepsi guru atau buku teks

(Halomoan, 2010: 3).

Konsepsi kemudian dikembangkan menjadi dua istilah penting, yaitu

prakonsepsi dan miskonsepsi. Menurut Barke (dalam Khotimah, 2014: 13)

seseorang yang memperoleh pengetahuan awal tentang sains berdasarkan
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pengalaman dalam kehidupan sehari-hari disebut prakonsepsi. Sedangkan

menurut Halomoan (2010: 3) prakonsepsi adalah konsep-konsep tentang

sesuatu yang dimiliki siswa berdasarkan pengalamannya sebelum ia

memasuki ruang pembelajaran dan konsep yang dimiliki siswa tersebut belum

tentu sama dengan konsep para ahli.

Suparno (2005: 35) menyebutkan bahwa prakonsepsi adalah konsep awal

yang dimiliki oleh siswa yang dapat berasal dari orangtua, teman, sekolah

awal, dan pengalaman di  lingkungan siswa. Seorang anak dapat membangun

sendiri pengetahuan awalnya dari pengalaman informal ataupun percobaan

yang ia alami. Pengetahuan awal ini juga diistilahkan sebagai prakonsepsi

atau prior ideas yang dikemukakan oleh Allen (dalam Khotimah, 2014: 13).

Prakonsepsi ini harus difasilitasi dengan tuntunan pengajaran yang bermakna

agar dapat relevan dengan konsep ilmiah yang benar. Maka dapat dipahami

bahwa prakonsepsi adalah konsepsi awal siswa yang berasal dari

pengalaman-pengalaman yang ia alami dan dapat dipengaruhi lingkungan

sekitar sebelum mendapatkan pembelajaran secara formal.

Menurut Ausubel (dalam Lilia, 2016: 20), konsep diperoleh dengan dua cara

yaitu pembentukan konsep dan asimilasi konsep. Sedangkan, menurut Piaget

(dalam Zirbel, 2001: 1) siswa membangun konsep baru melalui pembentukan

konsep, proses adaptasi secara asimilasi dan akomodasi, yang pada akhirnya

siswa mencapai equilibrasi (keseimbangan) terhadap suatu konsep.

Konsep berkembang melalui satu seri tingkatan. Tingkatan-tingkatan itu

mulai dengan hanya mampu menunjukkan suatu contoh konsep hingga dapat
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sepenuhnya menjelaskan atribut-atribut konsep. Pada tingkat yang sama,

tidak semua konsep dapat dicapai. Klausmeier (dalam Dahar, 2011: 69)

menghipotesiskan bahwa ada empat tingkat pencapaian konsep. Orang

sampai pada pencapaian tingkat tertinggi dengan kecepatan berbeda-beda dan

ada konsep-konsep yang tidak pernah tercapai pada tingkat paling tinggi.

Konsep-konsep yang berbeda dipeajari di usia yang berbeda pula. Pada

pemahaman konsep, pemahaman atau comprehension merupakan salah satu

unsur psikologis dalam belajar yang mengharuskan siswa untuk mengerti

secara mental makna dan aplikasi dari konsep sehingga siswa dapat

memahami konsep secara menyeluruh (Sadirman, 2012: 42).

Miskonsepsi disebut juga salah konsep karena menunjuk pada suatu konsep

yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima ahli

pada bidang tersebut (Suparno, 2005: 4). Novak (dalam Halomoan, 2010: 3)

mendefinisikan miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam

suatu pernyataan yang tidak dapat diterima. Brown (dalam Halomoan, 2010:

3) menjelaskan miskonsepsi sebagai suatu pandangan yang naïf dan

mendefinisikannya sebagai suatu gagasan yang tidak sesuai dengan

pengertian ilmiah yang sekarang diterima. Fowler (dalam Halomoan, 2010: 4)

menjelaskan arti yang lebih rinci tentang miskonsepsi, yaitu pengertian yang

tidak akurat akan konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-

contoh yang salah, kekacauan konsep-konsep yang berbeda, dan hubungan

heirarkis konsep-konsep yang tidak benar. Miskonsepsi adalah suatu keadaan

saat proses konstruk tersebut bertentangan dengan konsepsi para ahli,

sehingga akan menjadi penghalang terjadinya pembentukan pengetahuan
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sains yang benar, hal ini dikemukakan oleh Allen (dalam Khotimah, 2014:

15).

Berdasarkan penjelasan-penjelasan tersebut maka miskonsepsi dapat diartikan

sebagai konsepsi siswa yang terbentuk dari suatu pengalaman tidak sesuai

dengan konsepsi para ahli dalam bidangnya, sehingga dapat menjadi

penghalang untuk membentuk pengetahuan sains yang benar.

Miskonsepsi merupakan sebuah penghambat proses konstruksi konsepsi

ilmiah terutama dalam pembelajaran sains. Berdasarkan hasil suatu penelitian

oleh Driver (dalam Khotimah, 2014: 15) yang mengemukakan hal-hal

mengenai sifat miskonsepsi sebagai berikut:

a. Miskonsepsi bersifat pribadi. Bila dalam suatu kelas, siswa disuruh

menulis tentang percobaan yang sama (misal, hasil demonstrasi guru)

mereka memberikan berbagai interpretasi. Setiap siswa melihat dan

menginterpretasikan eksperimen itu menurut caranya sendiri. Setiap siswa

mengonstruksi kebermaknaannya sendiri.

b. Miskonsepsi memiliki sifat yang stabil. Kerap kali terlihat bahwa gagasan

ilmiah ini tetap dipertahankan siswa, walaupun guru sudah memberikan

suatu kenyataan yang berlawanan.

c. Bila menyangkut koherensi, siswa tidak merasa butuh pandangan yang

koheren sebab interpretasi dan prediksi tentang peristiwa-peristiwa alam

praktis kelihatannya cukup memuaskan. Kebutuhan akan koherensi dan

kriteria untuk koherensi menurut persepsi siswa tidak sama dengan yang

dipersepsi ilmuwan (Dahar, 2011: 154).
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Penyebab Miskonsepsi, miskonsepsi dapat berasal dari siswa sendiri, dari

guru yang menyampaikan konsep yang keliru, dan metode mengajar yang

kurang tepat. Secara lebih jelas penyebab dari adanya miskonsepsi adalah:

a. Kondisi Siswa

Menurut Liliawati (2009: 160) miskonsepsi yang berasal dari siswa sendiri

dapat terjadi karena asosiasi siswa terhadap istilah sehari-hari yang

meyebabkan miskonsepsi. Intuisi yang salah dan perasaan siswa dapat juga

menimbulkan miskonsepsi. Hal ini didukung oleh pendapat dari Suparno

(2005: 53) yang menyatakan bahwa miskonsepsi ini disebabkan oleh

prakonsepsi, pemikiran asosiatif dan humanistik, reasoning yang tidak

lengkap, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif siswa,

kemampuan siswa, dan minat belajar siswa serta kurangnya pengetahuan

dari siswa.

b. Guru

Dari sekian banyak guru, mungkin saja salah satu dari mereka tidak

memahami konsep dengan baik yang akan berikan pada muridnya. Hal ini

dapat saja membuat siswa mengalami miskonsepsi apabila kesalahan

pemahaman guru yang kurang baik tersebut diteruskan kepada siswa.

Ketidakmampuan dan ketidakberhasilan guru dalam menampilkan aspek-

aspek esensi dari konsep yang bersangkutan, serta ketidak mampuan

menunjukan hubungan konsep satu dengan konsep lainnya pada situasi

dan kondisi yang tepat (Liliawati, 2009: 160). Sedangkan menurut

Suparno (2005: 53) guru bisa menjadi penyebab miskonsepsi karena guru

tidak menguasai bahan, guru bukan berasal dari lulusan bidang ilmu yang
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berkaitan, guru tidak membiarkan siswa mengungkapkan gagasan/ide, dan

relasi antara guru dengan siswa tidak baik.

c. Metode Mengajar atau Cara Mengajar

Menurut Liliawati (2009: 160) penggunaan metode belajar yang kurang

tepat, pengungkapan aplikasi yang salah dari konsep yang bersangkutan,

serta penggunaan alat peraga yang tidak mewakili secara tepat konsep

yang digambarkan dapat pula menyebabkan miskonsepsi pada diri siswa.

Misalnya, seorang siswa melakukan pratikum namun tidak selesai. Siswa

tersebut merasa yakin bahwa yang benar hanyalah yang telah ditemukan,

padahal yang ditemukan datanya tidak lengkap. Mengajar hanya dengan

memberikan ceramah dan kegiatan menulis, tidak mengungkapkan

konsepsi, tidak mengoreksi PR, model analogi yang dipakai kurang tepat,

dan model demonstrasi sempit juga menyebabkan miskonsepsi (Suparno,

2005: 53).

d. Buku Teks

Faktor terjadinya miskonsepsi yang berasal dari buku salah satunya yaitu

penggunaan bahasa yang terlalu sulit dan kompleks. Tidak semua siswa

dapat mencerna dengan baik apa yang tertulis dalam buku, akibatnya siswa

menyalah artikan maksud dari isi buku tersebut. Penggunaan gambar dan

diagram dapat pula menimbulkan miskonsepsi pada diri siswa (Liliawati,

2009: 160). Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh Suparno (2005:

53) yaitu dalam buku teks penjelasannya keliru, tingkat penulisan buku

yang terlalu tinggi bagi siswa, siswa tidak tahu membaca buku teks yang
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terkait, buku fiksi dan kartun sains sering salah konsep karena alasan

menariknya yang perlu. Sehingga menurut Tekkaya (dalam Lilia, 2016:

33) banyak konsep dalam biologi yang saling berhubungan dan hal ini

adalah kunci untuk memahami konsep yang lain. Oleh karena itu, tidak

hanya kehilangan integrasi dalam topik tetapi juga presentasi topik yang

kurang pas dalam buku teks mempengaruhi pemahaman siswa lebih lanjut.

e. Konteks

Menurut Liliawati (2009: 161) dalam hal ini penyebab khusus dari

miskonsepsi yaitu penggunaan bahasa dalam kehidupan sehari-hari, teman

diskusi yang salah, serta keyakinan dan ajaran agama. Pengalaman siswa

dapat membentuk konsep pengetahuan yang cukup kuat karena langsung

dialami oleh siswa itu sendiri (Tekkaya, 2002: 260).
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III. METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2017. Penelitian dilaksanakan di

Universitas Lampung, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Jurusan

Pendidikan MIPA, Program Studi Pendidikan Biologi.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang

lingkup dan waktu yang kita tentukan (Margono, 2010: 118). Populasi dalam

penelitian ini adalah semua buku teks mata pelajaran Biologi SMA kelas X

berbasis Kurikulum 2013 edisi revisi yang memuat materi tentang Klasifikasi

Hewan yang digunakan di Sekolah Menengah Atas (SMA) yang ada di kota

Bandar Lampung. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 9 buku teks yang

dituliskan dalam (Tabel 1) berikut:

Tabel 1. Populasi Buku Teks Biologi pada SMA di Bandar Lampung

No Buku
Jumlah Total

Sekolah Guru Sekolah Guru

1. A
SMA YP 1

7 10SMAN 2 1
SMAN 7 1
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SMAN 10 2
SMAN 12 1
SMAN 14 2
SMAN 15 2

2. B
SMAN 2 3

2 4
SMA YP 1

3. C
SMAN 5 1

3 3SMAN 6 1
SMAN 13 1

4. D
SMAN 1 2

2 3
SMAN 7 1

5. E SMAN 12 1 1 1
6. F SMAN 2 1 1 1
7. G SMAN 5 1 1 1
8. H SMAN 14 1 1 1
9. I AL-AZHAR 1 1 1

Tabel di atas merupakan tabel mengenai populasi buku teks yang diperoleh

dari SMA se-Bandar Lampung yang menggunakan Kurikulum 2013 edisi

revisi. Populasi tersebut diperoleh dari angket yang dibagikan kepada guru-

guru mata pelajaran biologi di SMA tersebut. Angket digunakan untuk

menggali informasi tentang buku teks yang paling banyak digunakan di

sekolah tersebut yang dijadikan acuan untuk menentukan sampel pada

penelitian ini.

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi, sebagai contoh yang diambil

dengan menggunakan cara-cara tertentu. Sampel dalam penelitian ini adalah

buku teks mata pelajaran Biologi SMA kelas X berbasis Kurikulum 2013

edisi revisi yang memuat materi tentang Klasifikasi Hewan yang disimbolkan

dengan buku A, buku B, dan buku C. Sampel berjumlah 3 buku dengan

teknik penyuplikan secara purposive sampling (memilih sampel dengan
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teknik bertujuan) yang termasuk ke dalam nonpropability sampling (Sukardi,

2009: 63), karena sampel dipilih berdasarkan pertimbangan-pertimbangan

tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Pertimbangan peneliti mengambil

sampel sebanyak 3 buku teks karena pertimbangan waktu dan kemampuan

peneliti, serta indikator yang harus dianalisis ada 3 macam meliputi tingkat

keluasan materi, kedalaman materi, dan identifikasi miskonsepsi materi.

Buku yang digunakan di setiap sekolah tentu berbeda-beda. Oleh karena itu,

peneliti memilih sampel buku menggunakan penyuplikan secara purposive

sampling, yakni memilih sampel buku yang paling banyak digunakan di SMA

dan guru-guru se-Bandar Lampung. Sementara untuk mengetahui buku yang

paling banyak digunakan, peneliti telah melakukan observasi kepada guru

mata pelajaran biologi kelas X di SMA yang telah berbasis Kurikulum 2013

se-Bandar Lampung. Sampel dalam penelitian ini dituliskan dalam (Tabel 2)

berikut:

Tabel 2. Sampel Buku Teks yang Digunakan dalam Penelitian

No Buku
Jumlah Total

Sekolah Guru Sekolah Guru

1. A

SMA YP 1

7 10

SMAN 2 1
SMAN 7 1
SMAN 10 2
SMAN 12 1
SMAN 14 2
SMAN 15 2

2. B
SMAN 2 3

2 4
SMA YP 1

3. C
SMAN 5 1

3 3SMAN 6 1
SMAN 13 1
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C. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain penelitian

deskriptif, merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan atau

menginterprestasi objek sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini juga sering

disebut penelitian noneksperimen, karena pada penelitian ini peneliti tidak

melakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian. Penelitian

deskriptif pada umumnya dilakukan dengan tujuan utama, yaitu

menggambarkan secara sistematis fakta dan karakteristik objek atau subjek

yang diteliti secara tepat (Sukardi, 2009: 157).

Penelitian deskriptif  merupakan penelitian paling sederhana, dibandingkan

dengan penelitian-penelitian yang lain, karena dalam penelitian ini penelitian

tidak melakukan apa-apa terhadap objek atau wilayah yang diteliti (Arikunto,

2006: 234). Hasil analisis pada penelitian deskriptif tidak harus berbentuk

angka-angka atau koefisien antar variabel (Prayoga, 2011: 18).

Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat kualitatif yaitu suatu

pendekatan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data-data

tertulis atau lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati (Silaen dan

Widiyono, 2013: 19). Penelitian ini menggambarkan subyek yang diteliti

sesuai dengan apa adanya yaitu mendeskripsikan kesesuaian materi

Klasifikasi Hewan buku teks Biologi SMA kelas X dengan Kompetensi Dasar

Kurikulum 2013 edisi revisi dan mengidentifikasi miskonsepsi pada buku

tersebut.
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D. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam dua tahap kegiatan, yaitu tahap persiapan dan

tahap pelaksanaan.

1. Tahap Persiapan

a. Menetapkan subyek penelitian, yaitu materi klasifikasi hewan pada

buku teks Biologi SMA kelas X yang paling banyak digunakan di kota

Bandar Lampung yang menggunakan Kurikulum 2013.

b. Menyusun angket untuk guru mata pelajaran Biologi SMA kelas X

yang digunakan untuk penelitian pendahuluan dan mengonsultasikan

kepada Dosen Pembimbing.

c. Menetapkan sekolah yang dijadikan tempat observasi, yaitu SMA yang

telah menerapkan Kurikulum 2013 di Kota Bandar Lampung.

d. Melakukan observasi dengan menyebarkan angket kepada guru mata

pelajaran Biologi SMA kelas X yang telah menerapkan Kurikulum

2013 di Kota Bandar Lampung, untuk mengetahui buku teks yang

paling banyak digunakan oleh sekolah dan guru.

e. Mengolah data hasil angket untuk menentukan buku yang paling

banyak digunakan.

f. Membuat tabel keluasan dan kedalaman materi untuk buku teks yang

diteliti dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 edisi revisi.

g. Membuat tabel penelitian untuk mentabulasikan hasil identifikasi

miskonsepsi pada buku teks.
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h. Menentukan buku acuan yang relevan untuk mengidentifikasi

miskonsepsi pada buku teks yaitu Buku Biologi Jilid 2 Edisi Kedelapan

(Campbell, dkk.), Zoologi Dasar (Brotowidjoyo), dan Zoologi

(Radiopoetro).

i. Membuat perhitungan persentase untuk mengetahui tingkat kesesuaian

keluasan dan kedalaman materi, serta tingkat miskonsepsi materi untuk

buku teks yang diteliti dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 edisi

revisi.

j. Membuat tabel kategori kesesuaian untuk keluasan dan kedalaman

materi, serta kategori miskonsepsi buku teks berdasarkan perhitungan

persentase.

2. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada buku teks Biologi SMA kelas X

berbasis Kurikulum 2013 edisi revisi pada Kompetensi Dasar 3.9 yang

memuat materi Klasifikasi Hewan sebagai subyek penelitian. Untuk

menganalisis kesesuaian isi materi buku teks tersebut dengan KD

Kurikulum 2013 edisi revisi, langkah penelitian yang dilakukan adalah:

a) Keluasan dan Kedalaman Buku Teks

a. Membaca isi materi buku teks Biologi SMA kelas X yang diteliti

pada materi Klasifikasi Hewan dengan seksama.

b. Menulis keluasan dan kedalaman materi yang sesuai pada buku

teks yang telah dibaca.

c. Memasukkan data keluasan dan kedalaman buku teks ke dalam

tabel yang telah dibuat.
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d. Menganalisis dan menyocokan keluasan dan kedalaman isi materi

buku teks Biologi SMA kelas X pada materi Klasifikasi Hewan

berdasarkan standar keluasan dan kedalaman materi pada KD

Kurikulum 2013 edisi revisi.

e. Menghitung persentase tingkat kesesuiaan keluasan dan kedalaman

materi, kemudian mengategorikan berdasarkan tabel kategori

kesesuaian keluasan dan kedalaman materi.

f. Melakukan konsultasi hasil analisis kepada Dosen Pembimbing.

g. Memperbaiki hasil analisis berdasarkan konsultasi dengan Dosen

Pembimbing untuk data yang kurang sesuai.

h. Menyimpulkan hasil analisis dari penelitian ini.

b) Miskonsepsi Materi Buku Teks

a. Membaca isi materi pada buku teks Biologi SMA kelas X yang

diteliti pada materi Klasifikasi Hewan dengan seksama.

b. Menemukan miskonsepsi materi pada buku teks yang telah dibaca,

kemudian mencatat jumlah konsep yang ada pada buku teks.

c. Menghitung persentase tingkat miskonsepsi materi buku teks, dan

mengategorikan berdasarkan tabel kategori miskonsepsi.

d. Menganalisis miskonsepsi materi pada buku teks berdasarkan

konsep yang benar menurut buku acuan yang telah ditetapkan.

e. Melakukan konsultasi hasil analisis kepada Dosen Pembimbing.

f. Memperbaiki hasil analisis berdasarkan konsultasi dengan Dosen

Pembimbing untuk data yang kurang sesuai.

g. Menyimpulkan hasil analisis dari penelitian ini.
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E. Data Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

1. Data Penelitian

Data penelitian ini berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data kuantitatif

yaitu data yang berupa angka dan dapat dihitung secara matematika,

sementara data kualitatif adalah data yang menunjukkan suatu kualitas,

misalnya keadaan dan dinyatakan dalam bentuk kata-kata (Silaen dan

Widiyono, 2013: 142-143). Perolehan data kualitatif yang berupa kata atau

tindakan, memerlukan ketajaman analisis, objektivitas, sistematik, dan

sistemik sehingga diperoleh ketepatan dalam interpretasi, sebab hakikat

dari suatu fenomena atau gejala bagi penganut penelitian kualitatif adalah

totalitas (Margono, 2010: 36).

Data kuantitatif dalam penelitian ini diperoleh dari hasil persentase tingkat

kesesuaian yang nantinya akan dikategorikan dan dideskripsikan dalam

bentuk kalimat. Sedangkan data kualitatif dalam penelitian ini yaitu berupa

deskripsi uraian kesesuaian keluasan dan kedalaman materi dengan

kompetensi dasar Kurikulum 2013 edisi revisi, serta uraian analisis

miskonsepsi materi dalam buku teks Biologi yang diteliti.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam menganalisis kedalaman

dan keluasan materi serta mengidentifikasi miskonsepsi adalah

menggunakan teknik dokumentasi. Kajian dokumen merupakan sarana

pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi dengan cara

membaca surat, pengumuman, pernyataan tertulis kebijakan tertentu, dan



55

bahan-bahan tulisan lainnya. Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan

apa yang disebut analisis isi. Cara menganalisis isi dokumen ialah dengan

memeriksa dokumen secara sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang

dituangkan secara tertulis dalam bentuk dokumen secara obyektif

(Sarwono, 2006: 225-226).

Peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dari berbagai macam

sumber tertulis atau dokumen yang dalam penelitian ini berupa buku teks

dan buku acuan. Dalam penelitian pendidikan, dokumentasi dapat

dibedakan menjadi dokumen primer, sekunder, dan tersier yang memiliki

nilai keaslian atau autentisitas berbeda-beda (Sukardi, 2007: 81).

Buku teks pelajaran Biologi Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X yang

dijadikan sampel guna membahas mengenai kesesuian keluasan dan

kedalaman materi dengan kompetensi dasar Kurikulum 2013 edisi revisi,

serta identifikasi miskonsepsi yang ada dalam buku teks tersebut. Maka,

peneliti membuat tabel standar acuan keluasan dan kedalaman materi yang

sesuai dengan kompetensi dasar Kurikulum 2013 edisi revisi dalam (Tabel

3) berikut:

Tabel 3. Standar Acuan Keluasan dan Kedalaman Materi dengan
Kompetensi Dasar

Kompetensi Dasar 3.9

Biologi SMA Kelas X
Keluasan Kedalaman

Mengelompokkan
hewan ke dalam filum
berdasarkan lapisan
tubuh, rongga tubuh,
simetri tubuh, dan

A. Klasifikasi Hewan
Invertebrata
1. Filum Porifera a. Ciri lapisan tubuh

b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
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reproduksi. d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

2. Filum
Coelenterata
(Cnidaria)

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

3. Filum
Ctenophora

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

4. Filum
Platyhelminthes

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

5. Filum
Nemathelminthes

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

6. Filum Annelida a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

7. Filum Mollusca a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

8. Filum
Arthropoda

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

9. Filum
Echinodermata

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

B. Klasifikasi Hewan
Vertebrata
10. Filum Pisces a. Ciri lapisan tubuh
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b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

11. Filum Amphibia a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

12. Filum Reptilia a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

13. Filum Aves a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

14. Filum
Mammalia

a. Ciri lapisan tubuh
b. Ciri rongga tubuh
c. Ciri simetri tubuh
d. Cara reproduksi
e. Klasifikasi filum

Sumber: (Campbell, dkk., 2012).

Tabel standar acuan keluasan dan kedalaman materi dengan kompetensi

dasar di atas, merupakan acuan peneliti dalam menganalisis kesesuaian isi

materi pada buku teks yang diteliti dengan kompetensi dasar yang ada

pada Kurikulum 2013 edisi revisi. Kemudian menganalisis isi keluasan

dan kedalaman materi dalam buku teks Biologi kelas X materi Klasifikasi

Hewan dengan melihat standar acuan keluasan dan kedalaman materi yang

sudah ditentukan di atas, serta memberikan tanda ceklis,

mempersentasekan dan memberikan kategori untuk masing-masing buku

teks dalam tabel keluasan materi (Tabel 4) dan tabel kedalaman materi

(Tabel 5) sesuai instrumen.
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Tabel 4. Keluasan Materi Buku Teks

Buku
Teks

Jumlah Materi
Buku Teks

Total Materi
Standar

Keluasan Materi
Persentase (%) Kategori

A
B
C

Sumber: dimodifikasi dari BSNP (2014: 1).

Tabel 5. Kedalaman Materi Buku Teks

Submateri Acuan
Buku

A B C
PK (%) K PK (%) K PK (%) K

1. Porifera
2. Coelenterata
3. Ctenophora
4. Platyhelminthes
5. Nemathelminthes
6. Annelida
7. Mollusca
8. Arthropoda
9. Echinodermata
10. Pisces
11. Amphibia
12. Reptilia
13. Aves
14. Mammalia
Rata-rata

Keterangan: PK (%) = Persentase Kesesuian; K = Kategori
Sumber: dimodifikasi dari BSNP (2014: 1).

Pada ketiga buku teks yang diteliti, juga dianalisis materi-materi yang

berlebihan atau kurang berdasarkan standar acuan keluasan dan kedalaman

materi. Materi yang berlebihan atau kurang tersebut artinya tidak sesuai

dengan KD dan dituliskan pada (Tabel 6) berikut.
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Tabel 6. Materi yang Tidak Sesuai dengan KD

Buku Teks A Buku Teks B Buku Teks C
1. 1. 1.
2. 2. 2.
3. 3. 3.

Pada identifikasi tingkat miskonsepsi materi dalam buku teks yang diteliti,

maka diperlukan uraian konsep yang benar untuk materi tersebut. Bentuk

uraian konsep ini harus bersumber dari buku acuan yang terdapat pada

buku teks yang diteliti dan sesuai dengan materi klasifikasi hewan. Buku

acuan tersebut yaitu Buku Biologi Jilid 2 Edisi Kedelapan (Campbell,

dkk.), Zoologi Dasar (Brotowidjoyo), dan Zoologi (Radiopoetro).

Identifikasi miskonsepsi dilakukan secara seksama dengan membaca isi

materi pada buku teks. Menghitung jumlah temuan miskonsepsi materi dan

menghitung jumlah seluruh konsep pada buku teks, kemudian

mempersentasekan dan menentukan kategori tingkat miskonsepsi materi

buku teks (Tabel 7).

Tabel 7. Identifikasi Miskonsepsi

Buku
Teks

Jumlah
Miskonsepsi

Jumlah Seluruh
Konsep

Miskonsepsi

Persentase (%) Kategori

A
B
C

Sumber: dimodifikasi dari Kose (2009: 92).
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F. Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini, analisis data dilakukan secara statistik deskriptif. Statistik

deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa

bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin mendeskripsikan

data sampel, dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku untuk

populasinya. Termasuk dalam statistik deskriptif antara lain adalah penyajian

data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, perhitungan modus, median,

mean, perhitungan desil, persentil, perhitungan penyebaran data melalui

perhitungan rata-rata, standar deviasi, perhitungan persentase. Dalam statistik

deskriptif juga dapat dilakukan dengan membuat perbandingan dengan

membandingkan rata-rata data sampel atau populasi. Jadi secara teknis dapat

diketahui bahwa dalam statistik deskriptif tidak ada uji signifikansi, tidak ada

taraf kesalahan, karena peneliti tidak bermaksud membuat generalisasi,

sehingga tidak ada kesalahan generalisasi (Sudjarwo dan Basrowi, 2009: 324-

325).

Pada kegiatan analisis data, ketiga buku yang diteliti dibandingkan dalam

bentuk tabulasi. Termasuk ke dalam kegiatan tabulasi adalah memberikan

skor (scoring) terhadap item-item yang perlu diberi skor (Arikunto, 2010:

279). Skor yang diperoleh kemudian dilakukan perhitungan persentase. Hasil

perhitungan tersebut disajikan dalam bentuk tabel sehingga kegiatan tabulasi

diartikan sebagai proses penyusunan data ke dalam bentuk tabel.
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Aspek keluasan merupakan aspek yang menilai tentang keluasan isi materi

buku teks Biologi SMA kelas X pada materi klasifikasi hewan, apakah buku

teks tersebut mempunyai cakupan materi yang luas sesuai dengan KD. Aspek

kedalaman merupakan aspek yang menilai tentang kedalaman materi buku

teks Biologi SMA kelas X pada materi klasifikasi hewan, apakah buku teks

tersebut menyajikan isi materi yang rinci dan detail serta sesuai dengan KD.

Persentase kesesuaian keluasan dan kedalaman materi buku teks didapatkan

dari jumlah skor yang diperoleh dibagi dengan jumlah total skor maksimal

kemudian hasilnya dikalikan dengan 100%. Sehingga persentase kesesuaian

keluasan dan kedalaman materi dalam buku teks tersebut dapat dihitung

dengan menggunakan rumus:

Keterangan:
P = Persentase Kesesuaian (Keluasan/Kedalaman Materi)
fN = Skor Jawaban
n = Jumlah Skor total (dimodifikasi dari Silaen dan Widiyono, 2013: 137).

Setelah diketahui persentase kesesuaian, selanjutnya ditafsirkan dengan

menggunakan kategori kesesuaian dalam (Tabel 8) berikut:

Tabel 8. Kategori Kesesuaian Keluasan dan Kedalaman Materi

Persentase (%) Status Kesesuaian
85-100 Sangat Sesuai
65-84 Sesuai
55-64 Cukup Sesuai
40-54 Kurang Sesuai
0-39 Tidak Sesuai

Sumber: dimodifikasi dari Farisi (2012: 588).

P = fN/n x 100 %
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Materi klasifikasi hewan yang teridentifikasi mengalami salah konsep

(miskonsepsi) akan dibandingkan dengan jumlah seluruh konsep yang ada di

buku teks A, B dan C kemudian dikalikan 100%. Sehingga diperoleh

persentase miskonsepsi dengan menggunakan rumus berikut:

Persentase Miskonsepsi = x 100%

(dimodifikasi dari Trianto, 2014: 256).

Setelah diketahui persentase miskonsepsi, selanjutnya ditafsirkan dengan

menggunakan kategori kesesuaian dalam (Tabel 9) berikut:

Tabel 9. Kategori Miskonsepsi Materi Buku Teks

Persentase (%) Kategori
81-100 Sangat Tinggi
61-80 Tinggi
41-60 Sedang
21-49 Rendah
0-20 Sangat Rendah

Sumber: dimodifikasi dari Arikunto (dalam Maesyarah, 2015: 3).
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G. Alur Penelitian

Adapun alur penelitian ini akan digambarkan pada bagan berikut ini:

Gambar 2. Bagan Alur Penelitian

Observasi awal dilakukan untuk mengetahui peran buku teks dalam
pembelajaran, kekurangan buku teks, dan buku teks Biologi kelas X
yang paling banyak digunakan di SMA se-Bandar Lampung.

Mengetahui bahwa buku teks masih menjadi sumber utama dalam
pembelajaran, masih terdapat kekurangan pada buku teks, P buku teks
Biologi kelas X yang paling banyak digunakan yaitu buku teks A, B, dan
C se-Bandar Lampung.

Analisis kesesuaian materi klasifikasi hewan pada buku teks Biologi
SMA kelas X dengan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 Edisi Revisi.

Keluasan dan Kedalaman Materi Identifikasi Miskonsepsi

Membuat standar keluasan dan
kedalaman materi yang sesuai
dengan Kompetensi Dasar

Menentukan buku acuan yang
digunakan untuk identifikasi
miskonsepsi pada buku teks

Pengumpulan data: Dokumentasi (Sukardi, 2007: 81)
Menggunakan instrumen yang telah ditetapkan oleh BSNP.

Hasil: Tingkat keluasan dan
kedalaman materi yaitu “Sangat
Sesuai”, “Sesuai”, “Cukup
Sesuai”,“Kurang Sesuai”,
“Tidak Sesuai” (Farisi, 2012:
588).

Hasil : Kategori miskonsepsi
yaitu “Sangat tinggi”, “Tinggi”,
“Sedang”,“Rendah”, “Sangat
Rendah” Arikunto (dalam
Maesyarah, 2015: 3).

Analisis data: Statistik Deskriptif, skor yang diperoleh akan diubah
menjadi bentuk persentase dan kriteria tertentu beserta pembahasannya
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V. SIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Tingkat keluasan materi klasifikasi hewan pada ketiga buku teks biologi

SMA kelas X adalah “sangat sesuai”, buku teks A mencapai 100%, buku

teks B dan C mencapai 92,85%.

2. Tingkat kedalaman materi klasifikasi hewan pada buku teks A biologi

SMA kelas X mencapai 78,57% dengan kategori “sesuai”, buku teks B

mencapai 61,42% dengan kategori “cukup sesuai”, dan buku teks C

mencapai 90% dengan kategori “sangat sesuai”.

3. Tingkat miskonsepsi materi klasifikasi hewan ketiga buku teks adalah

“sangat rendah”. Pada buku teks A ditemukan 7 miskonsepsi materi, buku

teks B ditemukan 4 miskonsepsi materi, dan buku teks C ditemukan 6

miskonsepsi materi.
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B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian di atas, rekomendasi yang dapat diajukan dalam

penelitian ini adalah:

1. Bagi guru, jika menggunakan buku teks A, B, dan C dalam proses

pembelajaran harus berhati-hati karena isi materi klasifikasi hewan pada

ketiga buku teks masih terdapat ketidaksesuaian keluasan dan kedalaman

materi dengan kompetensi dasar, serta adanya miskonsepsi materi.

2. Bagi penelitian selanjutnya yang akan menganalisis kesesuaian buku teks,

diharapkan mampu menganalisis dari segi kelayakan isi, bahasa,

penyajian, dan kegrafikaan buku teks menurut BSNP yang ditetapkan oleh

Peraturan Menteri.
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